BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proyek

Proyek dalam analisis jaringan kerja adalah serangkaian kegiatan- kegiatan yang
bertujuan untuk menghasilkan produk yang unik dan hanya dilakukan dalam
periode tertentu (temporer) (Maharesi, 2002). Proyek dapat didefinisikan sebagai
suatu rangkaian kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana pelaksanaannya sejak
awal sampai akhir dibatasi oleh kurun waktu tertentu (Tampubolon, 2004).
Menurut Subagya (2000) Proyek adalah suatu pekerjaan yang memiliki tanda-
tanda khusus sebagai berikut, yaitu,
1. Waktu mulai dan selesainya sudah direncanakan.
2. Merupakan suatu kesatuan pekerjaan yang dapat dipisahkan dari yang lain.
3. Biasanya volume pekerjaan besar dan hubungan antar aktifitas kompleks.
Menurut Akbar (2002) Kegiatan proyek — dalam proses mencapai hasil akhirnya
dibatasi oleh anggaran jadwal, dan mutu yang harus dipenuhi — dibedakan dari
kegiatan operasional, hal tersebut karena sifatnya yang dinamis, non-rutin, multi-
kegiatan dengan intensitas yang berubah-ubah, serta memiliki siklus yang pendek.
2.1.1 Jenis-jenis Proyek
Menurut Soeharto (1999), proyek dapat dikelompokkan menjadi:
1. Proyek Engineering-Konstruksi
Terdiri dari pengkajian kelayakan, desain engineering, pengadaan, dan
konstruksi.
2. Proyek Engineering-Manufaktur
Dimaksudkan untuk membuat produk baru, meliputi pengembangan produk,
manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi produk yang dihasilkan.
3. Proyek Penelitian dan Pengembangan
Bertujuan untuk melakukan penelitian dan pengembangan dalam rangka
menghasilkan produk tertentu.

4. Proyek Pelayanan Manajemen



Proyek pelayanan manajemen tidak memberikan hasil dalam bentuk fisik,
tetapi laporan akhir, misalnya merancang sistem informasi manajemen.

5. Proyek Kapital
Proyek kapital merupakan proyek yang berkaitan dengan penggunaan dana
kapital untuk investasi.

6. Proyek Radio-Telekomunikasi
Bertujuan untuk membangun jaringan telekomunikasi yang dapat menjangkau
area yang luas dengan biaya minimal.

7. Proyek Konservasi Bio-Diversity
Proyek konservasi bio-diversity merupakan proyek yang berkaitan dengan

usaha pelestarian lingkungan.

2.2. Manajemen Proyek

Pengertian Manajemen Proyek H. Kerzner (dikutip oleh Soeharto, 1999)
menyatakan, melihat dari wawasan manajemen, bahwa manajemen proyek adalah
merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya
perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. Berbeda
dengan definisi H. Kerzner (dikutip oleh Soeharto, 1999).

PMI (Project Management Institute) (dikutip oleh Soeharto, 1999),
mengemukakan definisi manajemen proyek sebagai berikut: Manajemen proyek
adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan memimpin dan mengkoordinir
sumber daya yang terdiri dari manusia dan material dengan menggunakan tehnik
pengelolaan modern untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan, yaitu lingkup,
mutu, jadwal, dan biaya, serta memenuhi keinginan para stake holder.

Manajemen Proyek meliputi tiga fase (Heizer dan Render, 2005), yaitu:

1. Perencanaan. Fase ini mencakup penetapan sasaran, mendefinisikan proyek,
dan organisasi tim-nya.

2. Penjadwalan. Fase ini menghubungkan orang, uang, dan bahan untuk kegiatan
khusus dan menghubungkan masing-masing kegiatan satu dengan yang
lainnya.

3. Pengendalian. Perusahaan mengawasi sumber daya, biaya, kualitas, dan

anggaran. Perusahaan juga merevisi atau mengubah rencana dan menggeser



atau mengelola kembali sumber daya agar dapat memenuhi kebutuhan waktu
dan biaya.

Handoko (1999) menyatakan tujuan  manajemen  proyek adalah sebagai

berikut:

1. Tepat waktu (on time) yaitu waktu atau jadwal yang merupakan salah satu
sasaran utama proyek, keterlambatan akan mengakibatkan kerugian, seperti
penambahan biaya, kehilangan kesempatan produk memasuki pasar.

2. Tepat anggaran (on budget) yaitu biaya yang harus dikeluarkan sesuai dengan
anggaran yang telah ditetapkan.

3. Tepat spesifikasi (on specification) dimana proyek harus sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan.

Dalam manajeman proyek terdapat beberapa metode yang biasa di gunakan untuk

Penjadwalan suatu proyek yaitu:

1. Bar Chart (diagram batang)

Diagram batang (Bar Chart) merupakan salah satu bentuk penjadwalan waktu
yang mencantumkan semua unit pekerjaan yang ada, berupa batang horizontal
yang menggambar waktu untuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan.

2. Program Evaluation and Review Technique (PERT)

Program Evaluation and Review Technique (PERT) adalah suatu model
jaringan yang mampu memetakan waktu penyelesaian kegiatan yang acak.

3. Network Planning
Network Planning pada prinsipnya adalah hubungan ketergantungan antara
bagian-bagian pekerjaan (variabel) yang digambarkan/divisualisasikan dalam
diagram network. (Sofwan Badri, 1997). Pada network planning terdapat 2
metode yaitu:

a. Critical Path Method (CPM)
b. Presedent Diagram Method (PDM)

2.3. CPM

Menurut Levin dan Kirkpatrick (1972), metode Jalur Kritis (Critical Path Method
- CPM), yakni metode untuk merencanakan dan mengawasi proyek merupakan

sistem yang paling banyak dipergunakan diantara semua sistem lain yang



memakai prinsip pembentukan jaringan. Dengan CPM, jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tahap suatu proyek dianggap diketahui
dengan pasti, demikian pula hubungan antara sumber yang digunakan dan waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. CPM adalah model manajemen
proyek yang mengutamakan biaya sebagai objek yang dianalisis (Siswanto, 2007).
CPM merupakan analisa jaringan kerja yang berusaha mengoptimalkan biaya total
proyek melalui pengurangan atau percepatan waktu penyelesaian total proyek
yang bersangkutan.

2.3.1. Lintasan Kritis

Heizer dan Render (2005) menjelaskan bahwa dalam dalam melakukan analisis
jalur kritis, digunakan dua proses two-pass, terdiri atas forward pass dan
backward pass. ES dan EF ditentukan selama forward pass, LS dan LF ditentukan
selama backward pass. ES (earliest start) adalah waktu terdahulu suatu kegiatan

dapat dimulai, dengan asumsi semua pendahulu sudah selesai.

EF (earliest finish) merupakan waktu terdahulu suatu kegiatan dapat selesai. LS
(latest start) adalah waktu terakhir suatu kegiatan dapat dimulai sehingga tidak
menunda waktu penyelesaian keseluruhan proyek. LF (latest finish) adalah waktu
terakhir suatu kegiatan dapat selesai sehingga tidak menunda waktu penyelesaian

keseluruhan proyek.

ES = Max {EF semua pendahulu langsung}.....................oooeeennnn. (2.1)
EF=ES +Waktu kegiatan .................ocoiiiiiiiiiiiiieeea, (2.2)
LF = Min {LS dari seluruh kegiatan yang langsung mengikutinya}...... (2.3)
LS=LF—Waktukegiatan ..............coeiiiriiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeane (2.4)

Setelah waktu terdahulu dan waktu terakhir dari semua kegiatan dihitung,
kemudian jumlah waktu slack (slack time) dapat ditentukan. Slack adalah waktu
yang dimiliki oleh sebuah kegiatan untuk bisa diundur, tanpa menyebabkan

keterlambatan proyek keseluruhan (Heizer dan Render, 2005).

SIaCK = LS — ES ..o, (2.5)
Atau
SIaCK = LF —EF ..o (2.6)



Dalam metode CPM (Critical Path Method - Metode Jalur Kritis) dikenal
dengan adanya jalur Kkritis, yaitu jalur yang memiliki rangkaian komponen-

komponen kegiatan dengan total jumlah waktu terlama.

Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan pertama
sampai pada kegiatan terakhir proyek (Soeharto, 1999). Lintasan kritis (Critical
Path) melalui aktivitas-aktivitas yang jumlah waktu pelaksanaannya paling lama.

Jadi, lintasan kritis adalah lintasan yang paling menentukan waktu penyelesaian

proyek secara keseluruhan, digambar dengan anak panah tebal (Badri,1997).

Menurut Badri (1997), manfaat yang didapat jika mengetahui lintasan Kkritis

adalah sebagai berikut.

1. Penundaan pekerjaan pada lintasan kritis menyebabkan seluruh pekerjaan
proyek tertunda penyelesaiannya.

2. Proyek dapat dipercepat penyelesaiannya, bila pekerjaan-pekerjaan yang ada
pada lintasan Kritis dapat dipercepat.

3. Pengawasan atau kontrol dapat dikontrol melalui penyelesaian jalur Kritis
yang tepat dalam penyelesaiannya dan kemungkinan di trade off (pertukaran
waktu dengan biaya yang efisien) dan crash program (diselesaikan dengan
waktu yang optimum dipercepat dengan biaya yang bertambah pula) atau
dipersingkat waktunya dengan tambahan biaya lembur.

4. Time slack atau kelonggaran waktu terdapat pada pekerjaan yang tidak melalui
lintasan kritis. Ini memungkinkan bagi manajer/pimpro untuk memindahkan
tenaga kerja, alat, dan biaya ke pekerjaan-pekerjaan di lintasan kritis agar
efektif dan efisien. Time slack sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu:

a. Total slack yaitu sejumlah waktu yang tersedia untuk terlambatnya suatu
proyek tanpa mempengaruhi waktu selesai keseluruhan.

b. Free slack yaitu Sejumlah waktu yang tersedia untuk terlambatnya atau
diperlambatnya pelaksanaan kegiatan tanpa mempengaruhi dimulainya

kegiatan yang langsung mengikutinya.

Menurut Yamit (2000),Kegunaan jalur kritis adalah untuk mengetahui kegiatan
yang memiliki kepekaan sangat tinggi atas keterlambatan penyelesaian

pekerjaan, atau disebut juga kegiatan kritis. Apabila kegiatan keterlambatan



proyek maka akan memperlambat penyelesaia proyek secara keseluruhan
meskipun kegiatan lain tidak mengalami keterlambatan.

2.4. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan antara lain yaitu:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Teknik Temuan Penelitian
dan Tahun Analisis
Penelitian

Anggara Perencanaan dan| PERT, CPM |Waktu optimal

Hayan, Pengendalian penyelesaian proyek fly

2005 Proyek dengan over selama 184 hari
Metode PERT- dengan biaya Rp
CPM : Studi Kasus 700.375.000,-.  Umur
Fly Over Ahmad proyek  berkurang
Yani, Karawang selama 43  hari.

Percepatan waktu ini

membuat umur proyek
menjadi lebih efisien.

Retno Penjadwalan PERT, CPM |Proses evaluasi dan
Maharesi, Proyek dengan review dilakukan
2002 Menggabungkan melalui  kontrol pada
Metode PERT dan nilai probabilitas
CPM kesuksesan jadwal di

setiap  event  yang
rendah nilainya. Jika
terjadi reevaluasi
kegiatan atau waktu
yang dijadwalkan, maka
hasil dari metode CPM
juga harus dievaluasi
kembali.




Leny Analisis Optimasi | Least Cost | Diketahui bahwa
Maharany Percepatan Durasi | Analysis percepatan durasi pada
dan Proyek dengan pembangunan  Gedung
Fajawati, Metode Least Cost laboratorium SD Model
2006 Analysis Kabupaten ~ Kuningan
adalah 42 hari atau 24%
dari  durasi  normal
dengan pengurangan
total  biaya  proyek
sebesar Rp
22.370.583,82 atau
1,20% dari total biaya
proyek normal.
Ari Pengendalian PERT, CPM Berdasarkan hasil
Sandyavitri, Dampak perhitungan, didapatkan
2008 Perubahan Desain peningkatan biaya
Terhadap Waktu sebesar Rp 65.509.817,-
dan Biaya Akibat pemendekan
Pekerjaan durasi pelaksanaan
Konstruksi pekerjaan dari 68 hari
menjadi 53 hari.
Teguh Optimasi Waktu | CPM, PDM Proses crashing pada
Yudha dan Biaya pada jaringan  kerja CPM
Kusumah Jaringan Kerja maupun PDM
dan Silvia Critical Path menghasilkan titik
Kusuma Method (CPM) optimum yang sama,
Wardhani, dan Preceden yaitu terletak pada 159
2008 Diagram Method hari dan biaya proyek

(PDM)

sebesar Rp
7.456.529.283, 90.
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